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Abstract

The frequency coverage of ANC I in the first trimester, at least | time in thesecond trimester and at
least Il times in the third trimester is 70,4% and the coverage of KIE provision during the first
trimester ANC is 81,6%. Early detection of pregnancy can be used as an effort to increase the
knowledge and attitudes of pregnant women by providing early knowledge and attitudes of
pregnant women by providing early knowledge about their pregnancy through leaflets. Objectives:
to determine the effectiveness of educational information communication (KIE) leaflet media on the
knowledge and attitudes of pregnant women about for first trimester laboratory examinations at
PMB T, Bogor Regency in 2022.Methodology using a pre-experimental design with a one group
pretest-posttest approach. The research sample was 30 pregnant women who visited PMB T in
Bogor Regency in the period March to June 2022. The research instrument used leaflets, SAP, and
guestionnaires.Results are the effectiveness of IEC leaflet media on knowledge (p value = 0.001
0.05), and attitudes (p value = 0.001 0.05) pregnant women about the first trimester laboratory
examination at PMB T,s Bogor Regency in 2022.Conclusion is the effectiveness of educational
information communication (KIE) leaflet media on the knowledge and attitudes of pregnant women
about screening first trimester laboratory examinations at PMB T, Bogor Regency in 2022. It is
expected to further increase knowledge and skills about the initial of the first trimester laboratory
examinations by attending counseling, health education or consultation with health workers, so
that they can carry out initial of first trimester laboratory examinations independently and
correctly to improve the health status of their babies and reduce mortality. mother and baby.

Keywords: attitude, IEC, laboratory examination, knowledge, pregnant women
Abstrak

Cakupan frekuensi ANC 1 kali pada trimester pertama, minimal 1 kali pada trimester kedua dan
minimal 2 kali pada trimester 3 sebesar 70,4% dan cakupan pemberian KIE pada saat ANC
trimester pertama adalah 81,6%. Deteksi awal pada kehamilan dapat dijadikan sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dansikap ibu hamil dengan memberikan pengetahuan sejak awal
tentang kehamilannya melalui media leaflet. Tujuan yaitu untuk mengetahui efektivitas komunikasi
informasi edukasi (KIE) media leaflet terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
pemeriksaan laboratorium trimester I di PMB T Kabupaten Bogor tahun 2022.Metodologi
menggunakan pre-experimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel
penelitian yaitu ibu hamil yang berkunjung ke PMB T Kabupaten Bogor pada periode Maret
sampai Juni tahun 2022 sebanyak 30 orang. Instrument penelitian menggunakan leaflet, SAP, dan
kuesioner.Hasil penelitian yaitu adanya efektivitas KIE media leaflet terhadap pengetahuan (p
value = 0,001 < 0,05), dan sikap (p value = 0,001 < 0,05) ibu hamil tentang pemeriksaan
laboratorium trimester |1 di PMB T Kabupaten Bogor tahun 2022. Disimpulkan adanya efektivitas
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komunikasi informasi edukasi (KIE) media leaflet terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pemeriksaan laboratorium trimester | di PMB T Kabupaten Bogor tahun 2022. Diharapkan
lebih meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang skrining awal pemeriksaan laboratorium
trimester | dengan mengikuti penyuluhan, pendidikan kesehatan atau konsultasi dengan tenaga
kesehatan, sehingga dapat melakukan pemeriksaan laboratorium trimester | secara mandiri dan
dengan benar untuk meningkatkan status kesehatan bayinya serta menurunkan angka kematian ibu

dan bayi..

Kata Kunci: KIE, ibu hamil, pengetahuan, pemeriksaan laboratorium, sikap

PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals
(SDGs)  khususnya  SDGs,  harus
dilakukan promosi hidup sehat dan
kesejahteraan bagi semua orang dari
segala usia dengan memperhatikan
prioritas kesehatan sebagai wawasan
pembangunan,  termasuk  kesehatan
reproduksi, kesehatan ibu dan anak, dan
penanggulangan  penyakit  menular.
Namun demikian, hal ini dapat dicegah
dengan intervensi sederhana dan efektif
berupa deteksi dini (skrining) pada saat
pelayanan antenatal, penanganan dini,
dan imunisasi (Chasanah et al, 2021).

Menurut Ketua Komite Ilmiah
International Conference on Indonesia
Family Planning and Reproductive
Health (ICIFPRH), bahwa hingga tahun
2019 AKI Indonesia masih tetap tinggi,
yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup.
Padahal, target 13  Vol. XI,
No.24/11/Puslit/Desember/2019 AKI
Indonesia pada tahun 2015 adalah 102
per 100.000 kelahiran hidup(Urgensi
Pengaturan Hak Kesehatan Reproduksi
Perempuan, 2019). Penyebab langsung
kematian ibu adalah faktor yang
berhubungan dengan komplikasi
kehamilan, persalinan dan nifas seperti
perdarahan, pre eklampsia/eklampsia,
infeksi, persalinan macet dan
abortus(Hafiza et al, 2018).

Cakupan pemeriksaan kehamilan
pertama pada trimester pertama adalah
81,6 persen dan frekuensi antenatal care
(ANC) 1 kali pada trimester pertama,
minimal 1 kali pada trimester kedua dan

minimal 2 kali pada trimester 3 sebesar
70,4% (Kemenkes RI, 2018).

Pada tahun 2020 sebesar 51,37%
ibu hamil melaksanakan Deteksi Dini
Hepatitis B dari jumlah sasaran ibu hamil
tahun 2020 sebanyak 5,221,784 ibu
hamil. Capaian ini masih belum mencapai
target, yaitu Deteksi Dini Hepatitis B
minimal 80% Ibu Hamil diperiksa
terintegrasi dengan HIV dan Sifilis.
Jumlah Ibu hamil vyang diperiksa
Hepatitis B dengan menggunakan Rapid
Diagnostic Test (RDT) HbsAg tahun
2020 yaitu 51,37% dari ibu hamil yang
menjadi sasaran. Capaian ini
menunjukkan peningkatan dibandingkan
tahun sebelumnya vyaitu 48,25% di
Provinsi Jawa Barat mencapai 49,24%
(Kemenkes RI, 2021).

Upaya pencegahan  diperlukan
untuk mengurangi angka kematian ibu.
Deteksi awal pada kehamilan dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
kehamilannya. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingginya angka
kematian  ibu  adalah  kurangnya
pengetahuan ibu tentang kehamilannya
(Purbaningsih dan Hariyanti, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti di PMB T
Kabupaten Bogor, menunjukkan bahwa
dari 12 responden, sebanyak 10 orang
mengatakan tidak mengetahui tentang
manfaat pemeriksaan laboratorium pada
trimester 1, karena ibu beranggapan
pemeriksaan laboratorium tidak perlu
dilakukan dan hanya dilakukan bila ada
keperluan saja, serta 2 responden
mengatakan telah mengetahui tentang
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manfaat pemeriksaan laboratorium pada
trimester 1. Masih banyak ibu hamil yang
belum  mengerti tentang  manfaat
pemeriksaan laboratorium pada trimester
I, sebagian dari mereka beranggapan
bahwa pemeriksaan tersebut dilakukan
hanya pada ibu hamil yang sakit saja.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui efektivitas KIE media leaflet
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil timester | tentang pemeriksaan
laboratorium di PMB T Kabupaten
Bogor.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakanpre-experimental
designdengan rancangan one group
pretest-posttest. Sampel penelitian ibu
hamil yang berkunjung ke PMB T
Kabupaten Bogor pada periode Maret
sampai Juni tahun 2022 sebanyak 30
orang. Instrument yang digunakan adalah
leaflet, SAP, dan kuesioner. Analisa data
penelitian ini menggunakan analisa data
univariat, dimana menghasilkan distribusi
dan persentase dari tiap variabel dan
Analisa data bivariat menggunakan uji
statistik Wilcoxon Signed Rank Test
dengan derajat kemaknaan signifikan
0,05 untuk mengetahui pengaruh antara
variabel (Notoatmodjo, 2018).

HASIL

Tabel 1. Rerata Pengetahuan Ibu Sebelum
dan Sesudah diberikan KIE
Media Leaflet Tentang
Pemeriksaan Laboratorium
Trimester | di PMB T Tahun
2022

Komunikasi Informasi Edukasi Media Leaflet
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ilbu Hamil
Trimester | tentang Pemeriksaan Laboratorium

KIE media leaflet tentang pemeriksaan
laboratorium trimester | vyaitu 56,90
dengan Std. deviation vyaitu 15,731.
Sedangkan rata-rata pengetahuan ibu
hamil sesudah diberikan KIE media
leaflet tentang pemeriksaan laboratorium
trimester | vyaitu 78,90 dengan Std.
deviation yaitu 12,850.

Tabel 2.Rerata Sikap Ibu Sebelum dan
Sesudah diberikan KIE Media
Leaflet Tentang Pemeriksaan
Laboratorium Trimester | di
PMB T Tahun 2022

. Std. Max-
Sikap N~ Mean Deviation Min

Sebelum 30 41,07 2,164 36-45
Sesudah 30 53,00 4,899 38-59

Berdasarkan hasil tabel 2., menunjukkan
bahwa rata-rata sikap ibu hamil sebelum
diberikan KIE media leaflet tentang
pemeriksaan laboratorium trimester |
yaitu 41,07 dengan Std. deviation yaitu
2,164. Sedangkan rata-rata sikap ibu
hamil sesudah diberikan KIE media
leaflet tentang pemeriksaan laboratorium
trimester | vyaitu 53,00 dengan Std.
deviation yaitu 4,899.

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Pemeriksaan
Laboratorium Sebelum dan Sesudah
diberikan KIE Media Leaflet Tentang
Pemeriksaan Laboratorium Trimester | di
PMB T Tahun 2022

Pemeriksaan Frekuensi Persentase

Std. Max-
Pengetahuan N Mean Deviation  Min
Sebelum 30 56,90 15,731 27-87
Sesudah 30 7890 12,850 47-93

Laboratorium (F) (%)
Golongan darah 13 21,7
Kadar 17 28,3
hemoglobin
Kadar gula darah 5 8,3
Sifilis 10 16,7
Hepatitis B 10 16,7
HIV 10 16,7
Malaria 0 0
Protein dalam 7 11,7
urine

Berdasarkan hasil tabel 1.,
menunjukkan bahwa rata-rata
pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan

Berdasarkan hasil tabel 3., menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu hamil sebelum
diberikan KIE media leaflet tentang

115



Yeti Ida Sumarni, Putri Azzahroh, Suprihatin
JABJ, Vol. 12, No. 1, Maret 2023, 113-121

pemeriksaan laboratorium trimester |
yaitu melakukan pemeriksaan kadar
hemoglobin sebanyak 10 orang (33,3%),
kadar hemoglobin sebanyak 17 orang
(28,3%).

Komunikasi Informasi Edukasi Media Leaflet
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ilbu Hamil
Trimester | tentang Pemeriksaan Laboratorium

sedangkan setelah diberikan KIE media
leaflet tentang pemeriksaan laboratorium
trimester | yaitu melakukan pemeriksaan

Tabel 4.Efektivitas KIE Media Leaflet Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ilbu Hamil
Tentang Pemeriksaan Laboratorium Trimester | di PMB T Kabupaten Bogor Tahun 2022

KIE N Mean Std. p value
Deviation 95%
Pengetahuan Sebelum diberikan KIE 30 56,90 15,731 0,001
Sesudah diberikan KIE 30 78,90 12,850
Sikap Sebelum diberikan KIE 30 41,07 2,164 0,001
Sesudah diberikan KIE 30 53,00 4,899

Berdasarkan hasil tabel 4., menunjukkan
bahwa hasil uji statistik Wilcoxon Signed
Ranks Test menunjukkan ada efektivitas
KIE media leaflet terhadap pengetahuan
(p value=0,001 < 0,05) dan sikap (p
value=0,001) pada ibu hamil tentang
pemeriksaan laboratorium trimester | di

PMB T Kabupaten Bogor tahun 2022.
PEMBAHASAN

Pengetahuan lbu  Sebelum dan
Sesudah diberikan KIE Media Leaflet
Tentang Pemeriksaan Laboratorium
Trimester 1 di PMB T Kabupaten
Bogor Tahun 2022

Menurut  Notoatmodjo  (2018),
menjelaskan kecepatan seseorang untuk
memperoleh pengetahuan pengaruhi oleh

kemudahan dalam mendapatkan
informasi. Semakin mudah seseorang
memperoleh informasi maka

pengetahuannya akan semkin baik.
Proses konseling secara aktif akan
merangsang seseorang untuk memperoleh
informasi dan lebih memahami informasi
yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa rata-rata
pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan
KIE media leaflet tentang skrining
pemeriksaan laboratorium trimester |
yaitu 56,90 dengan Std. deviation vyaitu
15,731, dimana nilai minimum yaitu 27
dan nilai maximum yaitu 87. Sedangkan
rata-rata pengetahuan ibu hamil sesudah

diberikan KIE media leaflet tentang
skrining  pemeriksaan  laboratorium
trimester | yaitu 78,90 dengan Std.
deviation yaitu 12,850, dimana nilai
minimum yaitu 47 dan nilai maximum
yaitu 93.

Berdasarkan hasil penelitian
Martini (2021), menunjukkan bahwa nilai
median pengetahuan ibu hamil sebelum
dan sesudah pemberian edukasi dengan
leaflet di  Puskesmas Manggis |
Karangasem mengalami peningkatan,
yaitu 87,50 menjadi 93,75. Banyak
responden yang belum mengetahui
tentang triple eliminasi dengan benar
disebabkan beberapa hal, antara lain
kurangnya informasi, tidak mengerti
tentang maksud dan tujuan triple
eliminasi  walaupun telah melakukan
pemeriksaan, menganggap triple
eliminasi  bukan pemeriksaan yang
penting dan bisa ditunda melakukannya.
Informasi tentang triple eliminasi yang
dituangkan dalam bentuk leaflet dapat
diterima dan tersampaikan dengan baik
kepada responden (Martini, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian
Kusumastuti  dan  Astuti  (2018),
menunjukkan bahwa setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang kehamilan
sehat di dapatkan mayoritas pengetahuan
responden meningkat menjadi
berpengetahian baik. Tingkat
pengetahuan ibu berperan besar terhadap
kehamilan sehatnya. Hal ini berkaitan
dengan perilaku ibu dalam menjaga
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kehamilannya dengan melakukan
pemeriksaan ANC secara rutin dan
lengkap (Kusumastuti dan Astuti, 2018).

Menurut asumsi peneliti, bahwa
kurangnya sumber informasi tentang
kesehatan akan mempengaruhi
pengetahuan  responden,  sebaliknya
ketika responden memliliki  sumber
informasi  yang memadai maka dapat
meningkatkan pengetahuan responden.
Pemberian informasi akan mempengaruhi
fungsi kognitif dan afektif ibu hamil,
sehingga tidak hanya pengetahuannya
saja meningkat tetapi juga dapat
membentuk sikap dan perilaku ibu hamil
tersebut untuk melakukan pemeriksaan
laboratorium.

Sikap lbu Sebelum dan Sesudah
diberikan KIE Media Leaflet Tentang
Pemeriksaan Laboratorium Trimester
I di PMB T Kabupaten Bogor Tahun
2022

Menurut teori Notoatmodjo (2018),
sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang yang masih tertutup terhadap
stimulasi atau objek. Sikap sangat
dilandasi dengan pengetahuan.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,
menunjukkan bahwa rata-rata sikap ibu
hamil sebelum diberikan KIE media
leaflet tentang skrining pemeriksaan
laboratorium trimester | vyaitu 41,07
dengan Std. deviation vyaitu 2,164,
dimana nilai minimum yaitu 36 dan nilai
maximum yaitu 45. Sedangkan rata-rata
sikap ibu hamil sesudah diberikan KIE
media leaflet  tentang skrining
pemeriksaan laboratorium trimester |
yaitu 53,00 dengan Std. deviation yaitu
4,899, dimana nilai minimum yaitu 38
dan nilai maximum yaitu 59.

Berdasarkan hasil penelitian
Islahiyah et al (2019), menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dengan nilai P= 0.000. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa ada pengaruh paket
edukasi HbsAg terhadap sikap ibu hamil

Komunikasi Informasi Edukasi Media Leaflet
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ilbu Hamil
Trimester | tentang Pemeriksaan Laboratorium

trimester 1 tentang HbsAg di wilayah
kerja puskesmas Tamanan Kabupaten
Bondowoso. Intervensi berupa
penyuluhan ternyata dapat mempengaruhi
peningkatan sikap seseorang terhadap
sesuatu hal. Sikap ibu hamil tentang
HbsAg dipengaruhi oleh pengetahuan ibu
hamil terhadap hal yang sama, serta ada
kemungkinan juga sikap yang sudah ada
terbentuk karena adanya faktor sosial
budaya di lingkungan tempat tinggal
(Islahiyah et al, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian
Karmia dan Aryaneta (2019),
menunjukkan bahwa didapatkan rerata
sikap ibu hamil sebelum (pretest) adalah
74.22% dengan sikap tertinggi adalah 88
dan sikap yang terendah 44. Rerata sikap
(posttest) 80.61% dengan sikap tertinggi
88 dan terendah 66. Perlu adanya
pemberian informasi dengan media
komunikasi  berupa brosur tentang
pemeriksaan HIV agar responden dapat
lebih bersikap cenderung setuju tentang
pemeriksan  HIV  dari  sebelumnya
(Karmia dan Aryaneta, 2019).

Menurut asumsi peneliti, bahwa
sikap ibu meningkat menjadi cenderung
positif  setelah  diberikan  informasi
tentang pemeriksaan laboratorium
trimester 1. Pemberian informasi melalui
leaflet mengubah sikap ibu hamil menjadi
lebih baik. Sikap positif yang mendukung
ini lebih banyak menyadari dari manfaat
pemeriksaan laboratorium itu sendiri.

Pemeriksaan Laboratorium Trimester
| Sebelum dan Sesudah diberikan KIE
Media Leaflet di PMB T Kabupaten
Bogor Tahun 2022

Keberhasilan  dari  pelaksanaan
KIE media leaflet tentang pemeriksaan
laboratorium pada ibu hamil trimester I di
PMB T ini didapatkan dengan
melakukan analisis terhadap nilai pretest
dan posttest. Sebelum kegiatan ini
dilaksanakan, peneliti membuat kuesioner
tentang pengetahuan dan sikap yang
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disebar ke responden pada saat sebelum
dan setelah kegiatan berlangsung.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
hamil sebelum diberikan KIE media
leaflet tentang pemeriksaan laboratorium
trimester | yaitu melakukan pemeriksaan
kadar hemoglobin sebanyak 10 orang
(33,3%), sedangkan setelah diberikan
KIE media leaflet tentang pemeriksaan
laboratorium trimester | yaitu melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin sebanyak
17 orang (28,3%).

Menurut asumsi peneliti bahwa
tingginya pengetahuan responden tentang
pemeriksaan laboratorium yang
mempengaruhi sikap responden dalam
pemeriksaan laboratorium dipengaruhi
oleh kemauan responden tersebut untuk
melakukan pemeriksaan laboratorium.
Responden tang berpengetahuan baik dan
menunjukkan sikap positif tetapi tidak
melakukan pemeriksaan laboratorium
dikarenaka oleh beberapa faktor, yaitu
responden sibuk akan kegiatan sehari-hari
ataupun pekerjaan responden bagi yang
bekerja sehingga enggan melakukan
pemeriksaan  laboratorium  tersebut.
Selain itu kurangnya dukungan keluarga
ditandai dengan tidak ada yang
mengantar responden untuk melakukan
pemeriksaan tersebut, serta adanya
keterbatasan biaya bagi responden yang
belum mempunyai jaminan kesehatan.

Efektivitas KIE Media  Leaflet
Terhadap Pengetahuan lbu Hamil
Tentang Pemeriksaan Laboratorium
Trimester 1 di PMB T Kabupaten
Bogor Tahun 2022

Konseling merupakan salah satu
jenis pelayanan yang merupakan bagian
dari bimbingan dalam memberikan
informasi. konseling dapat diartikan
sebagai hubungan timbal balik antara dua
orang individu, diamana seorang
(konselor) berusaha untuk membantu
yang lain (klien) untuk mencapai

Komunikasi Informasi Edukasi Media Leaflet
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ilbu Hamil
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pengertian tentang dirinya sendiri dalam
hubungan dengan masalah-masalah yang
dihadapi dalam waktu yang akan datang.
Konseling bermanfaat untuk peningkatan
pengetahuan ibu mengenai antenatal care
dimana ibu lebih leluasa untuk bertanya
dan lebih mudah menerima informasi
yang diberikan konselor karena saat
konseling lebih terfokus terhadap ibu
tersebut.

Pengetahuan adalah merupakan
hasil tahu dari orang yang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terhadap objek
melalui panca indra manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba dengan sendiri. Dimana
sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga
(Wawan dan Dewi, 2018).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
menunjukkan bahwa hasil uji statistik
Wilcoxon Signed Ranks Test
menunjukkan nilai p value sebesar 0,001
< 0,05, berarti adanya efektivitas KIE
media leaflet terhadap pengetahuan ibu
hamil tentang pemeriksaan laboratorium
trimester |1 di PMB T Kabupaten Bogor
tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian Kanza
et al (2022), menunjukkan bahwa ibu
hamil yang mendapat media Smart-Book
memiliki pengetahuan baik. Media ini
dapat digunakan sebagai sumber referensi
bagi Puskesmas dalam memberikan
penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan  motivasi  dalam
melakukan pemeriksaan kadar Hb.

Berdasarkan hasil penelitian Riani
dan Ambarwati (2020), menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
kader ‘Aisyiyah Ranting Talagening
Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga Provinsi Jawa Tengah dalam
deteksi dini dan pencegahan preeklamsia
pada ibu hamil serta terdapat peningkatan
kesadaran dalam pemeriksaan proteinurin
pada ibu hamil (Riani dan Ambarwati,
2020).
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Berdasarkan asumsi peneliti, bahwa
pengetahuan ibu tentang pemeriksaan
laboratorium trimester | di PMB T masih
tergolong  rendah  tentang, Kkarna
pengetahuan dapat mempengaruhi
perilaku seseorang yang berkaitan dengan
objek tertentu misalnya pentingnya
pemeriksaan laboratorium. Perubahan
pengetahuan terjadi karena metode
pemberian informasi berbeda dengan
metode  lainnya, dimana  metode
konseling memberikan rasa lebih terbuka
dan lebih nyaman dalam menyampaikan
keluhan yang dialami oleh responden,
sehingga membuat ibu hamil lebih mudah
memahami informasi yang diberikan.

Efektivitas KIE Media Leaflet
Terhadap Sikap Ibu Hamil Tentang
Pemeriksaan Laboratorium Trimester
I di PMB T Kabupaten Bogor Tahun
2022

Sikap (attitude) adalah evaluasi
atau reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan
mendukung atau memihak maupun
perasaan tidak mendukung atau tidak
memihak pada objek tersebut. Ambivalen
individu terhadap objek, peristiwa, orang,
atau ide tertentu. Sikap merupakan
perasaan, keyakinan, dan kecenderungan
perilaku yang relatif menetap.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
menunjukkan bahwa hasil uji statistik
Wilcoxon Signed Ranks Test
menunjukkan nilai p value sebesar 0,001
< 0,05, berarti adanya efektivitas KIE
media leaflet terhadap sikap ibu hamil
tentang pemeriksaan laboratorium
trimester |1 di PMB T Kabupaten Bogor
tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Islahiyah, et al (2020),
menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengetahuan ibu hamil Trimester 1
tentang HBSAg sebelum dan setelah
intervensi. Sikap merupakan reaksi atau
respons seseorang yang masih tertutup
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terhadap suatu stimulus atau objek,
dimana sikap ini terjadi dari menerima,
merespon, menghargai, dan bertanggung
jawab. Sikap akan terbentuk dengan lebih
positif apabila seorang telah memiliki
pengalaman pribadi sebelumnya. Tidak
adanya pengalaman sama sekali dengan
suatu objek psikologis cenderung akan
membentuk sikap negatif terhadap objek
tersebut. Dampak sikap cukup dalam
menghadapi adaptasi pemeriksaan HbsAg
pada masa kehamilan mengakibatkan
kurangnya pemahaman masalah fisiologis
maupun psikologis yang terjadi.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Karmia dan Aryaneta
(2019), menunjukkan bahwa pemberian
informasi menggunakan brosur/kuesioner
berpengaruh terhadap perubahan sikap
pada ibu hamil di Puskesmas Meral.
Penyebab responden masih bersikap
cenderung  tidak  setuju  tentang
pemeriksaan  HIV ~ adalah  karena
kurangnya informasi tentang pemeriksaan
HIV. Bila responden mendapat informasi
yang cukup maka sikap seseorang akan
menjadi cenderung setuju. Perlu adanya
pemberian informasi dengan media
komunikasi  berupa brosur tentang
pemeriksaan HIV agar responden dapat
lebih bersikap cenderung setuju tentang
pemeriksan HIV dari sebelumnya.
Menurut asumsi peneliti, bahwa
pemberian konseling pemeriksaan
laboratorium trimester | terhadap ibu
hamil akan merubah pengetahuan ibu
hamil menjadi kategori baik dan dengan
adanya pengetahuan yang baik akan
merubah sikap ibu hamil menjadi positif
dalam mengenali dan mendeteksi secara
dini tanda bahaya kehamilan. Serta ada
kemungkinan juga sikap yang sudah ada
terbentuk karena adanya faktor sosial
budaya di lingkungan tempat tinggal.
Responden yang mengetahui tentang
pemeriksaan laboratorium akan
membawa responden untuk berfikir dan
berusaha supaya melakukan pemeriksaan
laboratorium.  Dalam  berfikir  ini
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komponen emosi dan keyakinan ikut
bekerja sehingga responden tersebut
bemiat akan melakukan pemeriksaan
laboratorium. Pengetahuan seorang ibu
sangat mempengaruhi untuk sikap ibu.
Sikap positif yang mendukung ini lebih
banyak  menyadari  dari  manfaat
pemeriksaan laboratorium itu sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat efektivitas KIE media leaflet
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang pemeriksaan laboratorium
trimester |1 di PMB T Kabupaten Bogor
tahun 2022.

SARAN

Bagi ibu hamil diharapkan lebih

meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan tentang pemeriksaan
laboratorium  trimester |  dengan
mengikuti  penyuluhan,  pendidikan

kesehatan atau konsultasi dengan tenaga
kesehatan, sehingga dapat melakukan
skrining awal pemeriksaan laboratorium
trimester | secara mandiri dan dengan
benar untuk  meningkatkan  status
kesehatan bayinya serta menurunkan
angka kematian ibu dan bayi. Bagi
praktik mandiri bidan diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam program ANC
terkait upaya skrining awal Kkhususnya
pada ibu hamil dan anak di PMB T yaitu
dengan pemberian informasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
tentang pemeriksaan laboratorium
trimester |1 baik berupa penyuluhan
maupun pemberian leaflet.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih  kami
sampaikan kepada PMB ‘T’ yang telah
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melaksanakan penelitian. Terima kasih
juga disampaikan kepada responden yang
telah bersedia untuk menjadi sampel
dalam penelitian ini.
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